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Abstract:  

 Psychological trauma following life-threatening events often leads to long-term 

emotional and cognitive impairments. This article examines the application of trauma-

focused Cognitive Behavioral Therapy (CBT) as an effective strategy for psychological 

recovery among trauma survivors. Based on an empirical, systematic, and theoretically 

grounded approach, this paper explores how CBT helps reconstruct negative thoughts, 

reduce symptoms of anxiety and depression, and restore adaptive functioning after 

trauma. The discussion includes the core principles of CBT, therapeutic techniques, its 

effectiveness, as well as challenges in practical implementation across various settings. 

The findings highlight that CBT-based counseling contributes significantly to enhancing 

psychological resilience and quality of life among trauma survivors. 

Keyword: Trauma Counseling, Cognitive Behavioral Therapy, PTSD, Psychological 

Recovery, Trauma Intervention, Mental Health Therapy 
 

  
 

PENDAHULUAN 

Trauma psikologis merupakan respons emosional yang ekstrem terhadap peristiwa 

yang mengancam keselamatan diri atau orang lain, seperti bencana alam, kekerasan fisik, 

pelecehan seksual, kecelakaan berat, atau peristiwa kehilangan mendalam. Individu yang 

mengalami trauma dapat menghadapi konsekuensi psikologis jangka panjang seperti 

gangguan stres pascatrauma (PTSD), kecemasan kronis, depresi, serta gangguan tidur dan 

konsentrasi (American Psychiatric Association, 2013). Efek ini tidak hanya menghambat 

fungsi psikososial individu, tetapi juga berpotensi menimbulkan maladaptasi dalam jangka 

panjang jika tidak ditangani secara efektif. 

Dalam ranah bimbingan dan konseling, pendekatan terhadap kasus trauma 

membutuhkan intervensi yang tidak hanya bersifat suportif, tetapi juga berbasis pada metode 

yang terstruktur dan terbukti secara ilmiah (evidence-based). Salah satu pendekatan yang 

https://e-journal.stkippgrisumenep.ac.id/index.php/SHINE/index
mailto:221340142.roihanul@uinbanten.ac.id2


SHINE : Jurnal Bimbingan dan Konseling          

https://e-journal.stkippgrisumenep.ac.id/index.php/SHINE/index  

e-ISSN: 2745 - 8482 Vol. 6  No. 1,  Agustus 2025.  hlm. 16 – 24 

 

17 
 

telah menunjukkan hasil signifikan dalam mengatasi dampak trauma adalah Terapi Kognitif-

Perilaku (Cognitive Behavioral Therapy/CBT). CBT merupakan terapi psikologis yang 

menekankan hubungan antara pikiran, perasaan, dan perilaku, serta bertujuan untuk 

membantu individu mengenali dan mengganti pikiran negatif yang disebabkan oleh 

pengalaman traumatis (J. . Beck, 2019). 

CBT berorientasi pada masa kini dan berfokus pada pemecahan masalah nyata yang 

dihadapi klien. Dalam konteks trauma, pendekatan ini memungkinkan individu untuk 

mengkaji ulang makna dari pengalaman traumatis, mengurangi penghindaran, serta 

meningkatkan kontrol diri atas reaksi emosional yang menyakitkan. Berdasarkan studi meta-

analitik oleh Lewis et al. (2020), CBT termasuk dalam intervensi psikologis yang paling 

efektif untuk PTSD, terutama ketika dikombinasikan dengan teknik eksposur dan 

restrukturisasi kognitif. 

Di sisi lain, pemulihan dari trauma bukanlah proses linier. Perjalanan pemulihan 

sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti dukungan sosial, tingkat keparahan trauma, 

kepribadian individu, dan konteks budaya. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan 

pendekatan konseling yang fleksibel, terstandar namun tetap dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan individu secara personal (Bisson et al., 2015). 

Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan secara sistematis bagaimana pendekatan 

konseling traumatik berbasis Terapi Kognitif-Perilaku dapat diterapkan sebagai strategi 

pemulihan psikologis pasca-trauma. Fokus diberikan pada prinsip, teknik, serta tantangan 

implementasi pendekatan ini, guna memberikan pemahaman yang utuh bagi praktisi, 

akademisi, dan pembuat kebijakan yang bergerak di bidang kesehatan mental dan pendidikan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap pemikiran 

yang ada dalam literatur psikologi Islam dan psikologi modern, serta pemahaman lebih lanjut 

mengenai potensi integrasi keduanya. Data utama yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh melalui analisis karya ilmiah, buku, jurnal, dan artikel yang relevan, yang 

membahas metodologi psikologi Islam, teori-teori psikologi modern, serta usaha-usaha 

integrasi keduanya. 

Populasi penelitian ini adalah karya ilmiah, buku, jurnal, dan artikel yang membahas 

konsepkonsep dalam psikologi Islam dan psikologi modern, serta teori-teori yang mengusung 

integrasi antara keduanya. Sampel/subjek penelitian ini terdiri dari sumber pustaka yang 
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relevan, termasuk buku-buku teori, artikel jurnal ilmiah, dan referensi ilmiah lainnya yang 

membahas integrasi kedua pendekatan ini dalam bidang psikologi. Teknik pengumpulan data 

utama dalam penelitian ini adalah studi literatur, yaitu mengkaji dan menelaah literatur ilmiah 

yang relevan terkait dengan psikologi Islam dan psikologi modern.  

Peneliti juga menggunakan dokumentasi, yaitu mengumpulkan dan menganalisis 

dokumendokumen yang dapat memberikan wawasan tentang hubungan dan integrasi antara 

kedua pendekatan tersebut. Prosedur penelitian dimulai dengan pengumpulan data melalui 

berbagai sumber tertulis yang relevan, diikuti dengan analisis kritis terhadap teori-teori yang 

ada dalam psikologi Islam dan psikologi modern. Prosedur ini memungkinkan untuk 

mengidentifikasi dan memahami konsep- konsep utama serta potensi integrasi antara kedua 

pendekatan tersebut dalam menjawab masalah psikologis.  

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan pendekatan tematik. Fokus analisis 

adalah pada perbandingan teori-teori psikologi Islam dan psikologi modern, serta potensi 

integrasi keduanya dalam memberikan solusi terhadap isu-isu psikologis yang kompleks. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendekatan konseling traumatik berbasis Terapi Kognitif-Perilaku (Cognitive 

Behavioral Therapy/CBT) didasarkan pada asumsi dasar bahwa gangguan psikologis seperti 

PTSD dan trauma kompleks muncul akibat distorsi kognitif dan pola pikir maladaptif yang 

terbentuk pasca-trauma (J. . Beck, 2019). CBT bertujuan untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan memodifikasi pikiran-pikiran negatif otomatis (automatic thoughts), 

keyakinan disfungsi, dan respons perilaku yang tidak sehat, sehingga individu dapat 

membentuk respons emosional yang lebih adaptif (Wild et al., 2020). 

Teori Kognitif-Perilaku dan Trauma 

 Menurut teori kognitif Beck, pengalaman traumatis memicu perkembangan skema 

kognitif yang salah, seperti keyakinan bahwa dunia adalah tempat yang berbahaya, atau 

bahwa diri sendiri lemah dan tak berdaya. Skema ini membentuk pemikiran otomatis yang 

memperkuat gejala PTSD seperti hipervigilansi, penghindaran, dan kilas balik (flashbacks) 

(A. T. Beck & Dozois, 2011) 

Dalam kerangka CBT berbasis trauma (Trauma-Focused CBT), fokus utama adalah 

mengidentifikasi relasi antara pikiran, perasaan, dan perilaku yang muncul akibat trauma, lalu 

membantu klien mengevaluasi ulang makna pengalaman tersebut dan mengubah narasi 
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internal mereka menjadi lebih sehat dan realistis (Brewin et al., 2019). Pendekatan ini terbukti 

membantu mengurangi gejala kecemasan, depresi, serta meningkatkan resiliensi psikologis. 

Prinsip Teori Kognitif-Perilaku Berbasis Trauma 

CBT trauma terdiri dari tiga prinsip utama: 

• Pendidikan psikologis (psychoeducation): Memberikan pemahaman tentang 

dampak trauma terhadap otak dan perilaku. 

• Restrukturisasi kognitif: Membantu klien menantang pikiran tidak logis dan 

menggantinya dengan pikiran yang rasional. 

• Eksposur dan habituasi: Mengurangi reaktivitas emosi terhadap ingatan 

traumatis melalui teknik paparan (imaginal/in vivo) secara bertahap (Lewis et 

al., 2019). 

Penelitian oleh Schneider menegaskan bahwa CBT berbasis eksposur secara signifikan 

menurunkan frekuensi mimpi buruk dan kilas balik pada pasien PTSD setelah 10–12 sesi 

terapi terstruktur (Schneider et al., 2015). 

Model Intervensi CBT untuk Konseling Traumatik 

CBT dalam konseling traumatik biasanya dikembangkan dalam struktur sesi sebagai 

berikut (Kaczkurkin & Foa, 2015): 

• Sesi 1–3: Asesmen dan edukasi mengenai trauma dan PTSD 

• Sesi 4–6: Identifikasi pikiran traumatik dan distorsi kognitif 

• Sesi 7–10: Paparan trauma secara imajinatif dan nyata 

• Sesi 11–12: Pencegahan kekambuhan dan pelatihan coping 

Pendekatan ini bersifat fleksibel dan individualistik, serta dapat diadaptasi dalam 

format konseling kelompok, konseling daring (e-CBT), atau layanan psikososial berbasis 

komunitas. 

Efektivitas CBT dalam Pemulihan Trauma 

Terapi Kognitif-Perilaku (Cognitive Behavioral Therapy/CBT) telah terbukti sebagai 

salah satu intervensi psikologis paling efektif dalam membantu penyintas trauma untuk pulih 

secara psikologis dan fungsional. Efektivitas pendekatan ini ditopang oleh sejumlah studi 

eksperimental, meta-analisis, dan praktik klinis yang menunjukkan penurunan signifikan pada 

gejala PTSD, kecemasan, dan depresi pasca-trauma. 

Pertama, penurunan gejala PTSD dan kecemasan yang dilakukan penelitian oleh 

Lewis melalui meta-analisis terhadap 36 studi acak terkontrol (RCT) menunjukkan bahwa 
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CBT, khususnya Trauma-Focused CBT (TF-CBT), secara signifikan menurunkan gejala 

PTSD pada berbagai kelompok usia dan latar belakang trauma (Lewis et al., 2019). Efek 

terapi ini juga teruji kuat bahkan pada intervensi jangka pendek (6–12 sesi), dengan hasil 

berkelanjutan hingga 6 bulan setelah terapi. 

CBT bekerja efektif karena melibatkan restrukturisasi kognitif strategi untuk 

menantang pikiran negatif tentang trauma dan diri sendiri serta paparan bertahap terhadap 

memori traumatis dalam konteks yang aman. Hal ini terbukti mengurangi gejala seperti mimpi 

buruk, flashback, dan hipervigilansi (Carpenter et al., 2018). 

Kedua, peningkatan fungsi adaptif dan resiliensi efektivitas CBT tidak hanya diukur 

dari penurunan gejala patologis, tetapi juga dari peningkatan fungsi psikososial, kemampuan 

menyelesaikan masalah, dan bangkit dari tekanan emosional (resiliensi). Menurut studi oleh 

Markowitz, pasien yang menjalani CBT pasca-trauma menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam keterampilan regulasi emosi, toleransi terhadap stres, dan kepercayaan diri 

interpersonal (Markowitz et al., 2015). 

Dalam pendekatan konseling traumatik berbasis CBT, klien dibimbing untuk 

mengembangkan strategi koping yang sehat, seperti pelatihan relaksasi, pengenalan tanda-

tanda disfungsi, dan penerapan teknik grounding. Ini memungkinkan individu untuk tidak 

hanya sembuh, tetapi juga berkembang pasca trauma (post-traumatic growth). 

Ketiga, fleksibilitas dalam berbagai konteks CBT juga menunjukkan efektivitas yang 

tinggi dalam berbagai latar, mulai dari layanan psikologi klinis, bimbingan sekolah, hingga 

intervensi berbasis komunitas. Bahkan, dalam kondisi terbatas seperti pandemi COVID-19, 

internet-based CBT (iCBT) menunjukkan hasil positif dalam mendukung pemulihan trauma 

jarak jauh (Simon et al., 2021). 

Dalam implementasi lapangan, CBT dapat disesuaikan dalam bentuk konseling 

individual, kelompok, atau berbasis keluarga, dan ini membuatnya relevan untuk 

diaplikasikan dalam konteks pendidikan, kesehatan mental masyarakat, serta rehabilitasi 

korban bencana. 
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Keempat, perbandingan dengan pendekatan lain. Dibandingkan dengan terapi 

psikodinamik atau terapi suportif non-direktif, CBT lebih unggul dalam hal kecepatan hasil 

dan keberlanjutan pemulihan. Bisson menegaskan bahwa CBT berbasis trauma merupakan 

standar emas dalam intervensi PTSD menurut pedoman NICE (UK) dan American 

Psychological Association (APA), mengungguli pendekatan lainnya dalam efektivitas dan 

efisiensi (Bisson et al., 2015). 

Tantangan dan Implikasi Praktis 

Salah satu hambatan terbesar dalam konseling traumatik berbasis CBT adalah 

resistensi emosional terhadap proses eksposur dan penggalian ulang pengalaman traumatis. 

Banyak klien mengalami kesulitan membuka diri karena rasa takut, malu, atau bahkan tidak 

mampu mengingat secara utuh peristiwa yang terjadi. Penelitian oleh Wild menyoroti bahwa 

sekitar 30% klien dengan PTSD menunjukkan keterputusan emosional (emotional numbing), 

yang dapat memperlambat efektivitas proses restrukturisasi kognitif (Wild et al., 2020). Selain 

itu, klien dengan trauma kompleks (misalnya akibat kekerasan masa kecil atau kekerasan 

seksual berulang) sering kali mengalami komorbiditas dengan gangguan lain seperti depresi 

berat atau gangguan kepribadian, yang menuntut modifikasi teknik CBT secara individual 

(Karatzias et al., 2019). 

Di banyak wilayah, terutama di negara berkembang, terdapat keterbatasan konselor 

atau terapis profesional yang benar-benar terlatih dalam pendekatan CBT berbasis trauma. 

Sebuah studi global oleh Kazdin & Rabbitt mencatat bahwa kurangnya pelatihan formal, 

supervisi klinis, dan akses terhadap protokol CBT berbasis trauma menjadi hambatan 

signifikan dalam pelayanan primer dan pendidikan (Kazdin & Rabbitt, 2013). Bahkan di 

institusi pendidikan dan sekolah, guru BK atau konselor sering kali belum memiliki 

keterampilan praktis yang memadai untuk menerapkan CBT secara terstruktur. Padahal, 

konteks pendidikan merupakan ruang krusial untuk mendeteksi dan menangani trauma pada 

remaja sejak dini. 

CBT dirancang berdasarkan model Barat yang berfokus pada individualisme, 

rasionalitas, dan ekspresi verbal, yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai budaya di 

masyarakat tertentu, termasuk Indonesia. Di banyak komunitas, menyampaikan emosi secara 

eksplisit atau membahas pengalaman traumatik secara terbuka dapat dianggap tabu atau 

memalukan (Wong, 2013). Dalam konteks ini, konselor dituntut untuk melakukan adaptasi 
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budaya (cultural adaptation) terhadap pendekatan CBT agar tetap relevan dan dapat diterima. 

Termasuk di dalamnya mengintegrasikan elemen religius, spiritual, atau kearifan lokal 

sebagai media penguatan pemulihan. 

Mengingat kompleksitas tantangan tersebut, terdapat sejumlah implikasi praktis yang 

dapat diambil oleh praktisi, lembaga pendidikan, dan pembuat kebijakan: 

a. Kebutuhan Pelatihan Khusus untuk Konselor 

Pendidikan profesi bimbingan dan konseling perlu memasukkan kurikulum 

yang lebih aplikatif mengenai pendekatan CBT berbasis trauma, termasuk 

praktik klinis dan supervisi lapangan. Pelatihan ini juga sebaiknya melibatkan 

pendekatan interdisipliner dengan psikolog dan psikiater. 

b. Pengembangan Modul CBT Kontekstual 

Lembaga dan praktisi perlu menyusun modul CBT yang teradaptasi secara 

budaya dan nilai lokal, misalnya dengan memasukkan nilai-nilai religius, cerita 

inspiratif, atau media ekspresif (seni, musik, jurnal reflektif) sebagai bentuk 

restrukturisasi naratif trauma. 

c. Pemanfaatan Teknologi sebagai Dukungan Terapi 

Pemanfaatan media digital seperti aplikasi CBT, platform telekonseling, dan 

video edukasi psikoedukatif dapat memperluas akses terapi bagi populasi 

rentan, termasuk korban bencana alam, kekerasan domestik, maupun pelajar di 

wilayah 3T (terdepan, terpencil, tertinggal). 

d. Kolaborasi Lintas Sektor 

Pemulihan trauma sebaiknya tidak hanya menjadi tanggung jawab individu 

atau lembaga pendidikan, tetapi juga melibatkan dukungan sistemik dari 

pemerintah, komunitas, dan institusi keagamaan, terutama dalam memberikan 

akses psikososial yang inklusif dan berkelanjutan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pemulihan psikologis pasca-trauma merupakan proses yang kompleks dan 

memerlukan pendekatan konseling yang bersifat ilmiah, terstruktur, serta responsif terhadap 

kebutuhan individual. Terapi Kognitif-Perilaku (CBT), sebagai pendekatan konseling yang 

berbasis teori pembelajaran dan kognitif, telah terbukti secara empiris sebagai metode yang 
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efektif dalam menangani gangguan psikologis akibat trauma, termasuk gangguan stres 

pascatrauma (PTSD), kecemasan, dan depresi. 

CBT bekerja melalui mekanisme restrukturisasi pikiran negatif, pelatihan pengelolaan 

emosi, dan eksposur bertahap terhadap memori traumatis yang selama ini dihindari oleh klien. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya mampu menurunkan 

intensitas gejala, tetapi juga meningkatkan fungsi adaptif dan resiliensi psikologis individu. 

Meski demikian, efektivitas CBT di lapangan sering kali menghadapi tantangan, 

seperti resistensi emosional dari klien, keterbatasan sumber daya manusia profesional, serta 

ketidaksesuaian konteks budaya lokal dengan metode terapi konvensional. Hal ini menuntut 

inovasi praktis dan adaptasi kultural, termasuk pelatihan konselor, pengembangan modul 

lokal, dan kolaborasi lintas sektor. 

Dengan demikian, konseling traumatik berbasis CBT tidak hanya relevan dalam 

konteks klinis, tetapi juga dapat diimplementasikan secara luas di bidang pendidikan, 

komunitas, dan rehabilitasi sosial, asalkan didukung oleh kebijakan yang inklusif dan sumber 

daya manusia yang kompeten. Di masa mendatang, pendekatan ini berpotensi menjadi pilar 

utama dalam membangun sistem pemulihan trauma yang berkelanjutan, humanistik, dan 

berbasis ilmiah. 
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